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Hubungan Kebersyukuran dan Harga Diri Terhadap Kebahagiaan Guru 

Honorer Di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Nusa Tenggara Barat 

Anan Satira 

18107010025 

Intisari 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kebersyukuran dan harga diri 

terhadap kebahagiaan pada guru honorer di Daerah Istmewa Yogyakarta dan Nusa 

Tenggara Barat. Subjek guru honorer yang digunakan berjumlah 638 (N=638) 

dengan 435 subjek dari DIY dan 203 subjek dari NTB. Skala yang digunakan 

yaitu Oxford Happiness Questionaire yang telah diadaptasi, skala kebersyukuran, 

dan Self Esteem Inventory Coopersmith. Metode penelitian berupa kuantitatif 

korelasional dengan analisis regresi berganda. Hasil penelitiaan bahwa hipotesis 

diterima dengan nilai F =39.669 dan sig. 0,00 (p < 0.05) yang berarti adanya 

hubungan positif anatara kebersyukuran dan harga diri terhadap kebahagiaan. 

Sedangkan nilai t menunjukkan adanya hubungan positif yang sigifikan dengan 

perolehan nilai 3.436 dan sig. 0.01 (p < 0.05) di variable kebersyukuran dan 8.312 

dengan sig. 0,00 (p < 0.05) pada variable harga diri. Artinya bahwa variable bebas 

kebersyukuran dan harga diri berkorelasi dengan variable tergantung kebahagiaan. 

Kebersyukuran dan harga diri bersama-sama memberikan sumbangan efektif 

sebesar 11,1% terhadap kebahagiaan. Sumbangan efektif sebesar 88,9% diberikan 

oleh variable lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini 

Kata Kunci: Guru honorer, harga diri, kebahagiaan, kebersyukuran 
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The Relationship of Gratitude and Self-Esteem to the Happiness of Honorary 

Teachers in the Special Region of Yogyakarta and West Nusa Tenggara 

Anan Satira 

18107010025 

Abstract 

 

This study aims to determine the relationship between gratitude and self-esteem 

on happiness among honorary teachers in the Special Region of Yogyakarta and 

West Nusa Tenggara. The number of honorary teacher subjects used was 638 

(N=638) with 435 subjects from DIY and 203 subjects from NTB. The scale used 

is the adapted Oxford Happiness Questionnaire, gratitude scale, and 

Coopersmith's Self Esteem Inventory. The research method is a quantitative 

correlation with multiple regression analysis. The research results show that the 

hypothesis is accepted with a value of F = 39,669 and sig. 0.00 (p <0.05) which 

means there is a positive relationship between gratitude and self-esteem towards 

happiness. While the t value indicates a significant positive relationship with the 

acquisition of 3,436 and sig. 0.01 (p < 0.05) in the gratitude variable and 8.312 

with sig. 0.00 (p <0.05) on self-esteem variable. This means that the independent 

variable gratitude and self-esteem correlate with the dependent variable happiness. 

Gratitude and self-esteem together make an effective contribution of 11.1% to 

happiness. An effective contribution of 88.9% is given by other variables that are 

not included in this study 

Keywords: honorary teacher, gratitude, happiness, self-esteem 
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BAB I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

Guru memiliki peranan yang penting dalam dunia pendidikan. 

Garrett mengatakan guru merupakan sumber yang kuat dalam 

mengembangkan kualitas sekolah (Toisuta, 2017). Berdasarkan Undang-

undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang sistem pendidikan mendefinisikan 

guru sebagai tenaga pendidik profesional yang memiliki tugas utama yaitu 

mendidik, membimbing, mengajar, melatih, mengarahkan, menilai, 

mengevaluasi peserta didiknya baik secara formal maupun informal. Jalur 

pendidikan formal mencakup pendidikan dasar, menengah, dan atas. 

Profesi guru dibagi menjadi dua berdasarkan Undang-undang 

Nomor 14 Tahun 2005, yaitu ada guru yang berstatus ASN dan Guru Non 

ASN. Guru ASN ini berupa guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai 

Pemerintah dengan Perjanjian Kerja, sedangkan status diluar itu atau Guru 

Non ASN ada Guru Tetap Yayasan (GTY) dan Guru Honorer. 

  Guru honorer merupakan tenaga pendidik yang berada di sekolah 

negeri maupun swasta yang saat ini belum ada standar gaji yang tetap. 

Guru honorer mendapatkan upah yang menitik beratkan pada bobot jam 

pelajaran yang diampu (Masruri, 2020). Guru honorer juga termasuk 

sebagai tenaga pendidik yang memiliki kewajiban yang harus dipenuhi 

tidak jauh berbeda dengan guru yang berstatus PNS seperti, melakukan 

tugas profesional mengajar, melakukan tugas administrasi berdasarkan 
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ketentuan yang berlaku, serta mematuhi semua ketentuan yang ditetapkan 

oleh sekolah tempat mengabdi (Millisani & Handayani, 2019). 

Guru yang berstatus honorer dan yang sudah berstatus PNS 

memang tidak jauh berbeda, namun hal yang membedakan hanya dari 

status kepegawaian.  Guru yang menjadi PNS mendapatkannya dengan 

diangkat langsung oleh pemerintah, sehingga tanggung jawab akan 

kesejahteraan dari PNS tersebut ditanggung oleh pemerintah. Berbeda 

dengan guru honorer yang belum diangkat secara resmi oleh pemerintah, 

sehingga tanggung jawab kesejahteraannya belum ditanggung penuh oleh 

pemerintah baik pusat maupun daerah (Israpil, 2020) 

Keberadaan guru honorer menjadi sangat membantu berperan 

menjadi guru pengganti dan kekurangan jumlah tenaga pendidik di 

Indonesia yang belum merata. Namun dibalik itu kesejahteraan guru 

honorer masih sangat minim dapat dilihat dari minimnya jumlah gaji yang 

diterima berkisar dari Rp. 200.000 hingga Rp. 800.000 per bulannya, 

tergantung kebijakan sekolah, otonom (subsidi) dan masa kerja, serta 

beban  kerja (Khairullah et al., 2021). Hal ini menjadi salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kebahagiaan. 

Arfa, Kandou, dan Munayang (2013) pernah meneliti terkait 

honorium rendah bahwa dari 102 sample, 85 diantaranya guru honorer 

mengalami depresi disebabkan oleh honorium yang diterima kurang dari 

Rp 500.000 perbulan dan telah memiliki masa kerja lebih dari 3 tahun, 

serta tidak memiliki pekerjaan tambahan lainnya. 
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Guru honorer selain melakukan tugas seorang guru melakukan 

tugas terkait administrasi seperti, menginput gaji, membeli keperluan 

sekolah atau melakukan berbagai keperluan administrasi lainnya, namun 

upah yang didapat belum sesuai dengan beban kerja (Balkis & masykur, 

2016). Melihat dari kegiatan, tanggung jawab, dan beban kerja guru yang 

berstatus honorer atau yang berstatus PNS relatif sama namun mendapat 

akses ekonomi yang berbeda (Fauzan, 2021). Hal tersebut menjadi salah 

satu penyebab guru honorer mempunyai kebahgiaan rendah (Khairullah et 

al., 2021; Rumiani, 2017). Didukung penelitian dari Setiyawan (2017) 

mengatakan bahwa honorium rendah mempengaruhi tingkat kebahagiaan 

guru honorer menjadi lebih rendah dibanding guru dengan status PNS. 

Keterbatasan dalam meningkatkan kompetensi dan memenuhi 

kebutuhan fisik maupun kebutuhan membangun hubungan dengan 

individu lain dapat disebabkan secara tidak langsung karena kurangnya 

kondisi finansial yang dimiliki oleh guru honorer. Berdasarkan adanya 

perbedaan dari segi kesejahteraan seperti status karir dan honorium 

membuat tenaga pegawai honorer khususnya guru honorer berusaha 

menyandang status sebagai PNS agar mendapatkan hak yang sama (Wulan 

& Sari, 2015). Kemudian ketidakpastian karir yang menyebabkan stress 

berkepanjangan juga menjadi faktor lain guru honorer memiliki tingkat 

kebahagiaan rendah (Prestiana & Putri, 2013).  

Setiap individu ingin merasakan kehidupan yang penuh 

kebahagiaan (Hills & Argyle, 2001) termasuk guru honorer. Kebahagiaan 
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bersifat subjektif dan memiliki makna yang berbeda bagi setiap individu. 

Kebahagiaan mengacu pada perasaan yang berupa emosi positif dan 

aktivitas positif yang disukai (Seligman, 2005b). Kebahagiaan menurut 

Veenhoven merupakan persepsi atau penilaian sejauh mana individu 

tersebut memiliki energi positif di luar maupun dalam dirinya, termasuk 

kualitas hidup untuk berkembang dari aspek aspek seperti kesehatan, 

kreativitas dan adanya pendapatan yang baik ditempat kerja (Mahani et al., 

2020). Diener juga mengungkapkan bahwa individu yang bahagia 

cendrung dapat mencapai kesuksesan dalam aspek kehidupan seperti, 

pertemanan, pernikahan, kesehatan, penghasilan, dan kinerja dalam 

pekerjaan (Lyubomirsky, 2005). Bestari (2015) juga menyatakan tidak 

adanya batas usia keberperanan kebahagiaan dalam kehidupan individu. 

Hamdan (2020) juga menyatakan bahwa rasa bahagia memiliki 

dampak positif diantaranya memiliki relasi sosial yang baik, bersikap lebih 

menenangkan, dan terkesan lebih romantis. Selain itu menurut pernyataan 

Suardiman (Herawaty, 2015) kebahagiaan bisa membuat individu jauh 

dari perilaku menyimpang dan masalah serius. Didukung penelitian 

Veenhoven (2008) kebahagian memiliki banyak manfaat bagi individu 

diantaranya sehat fisik dan menjauhkan dari masalah mental. 

Individu yang mempunyai kebahagiaan yang tinggi memiliki 

kontrol emosi yang baik pula dan dapat menghadapi peristiwa yang terjadi 

di kehidupannya dengan cara yang baik dan tepat dan tentunya jauh dari 

perilaku menyimpang (Herawaty, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh 
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Prasetyo (2015) menunjukkan bahwa kebahagiaan dosen dalam bekerja 

mempengaruhi kinerja dalam menghasilkan karya dan gagasan-gagasan 

mutakhir. Didukung penelitian dari Aziz (2021) mengatakan agar dapat 

menyalurkan ilmunya dengan lebih adaptif guru harus merasa bahagia, 

sehingga siswa dengan mudah dapat menyerap ilmu. 

Guru honorer perlu meningkarkan kabahagiaan agar dapat 

menjalankan kehidupannya dan pengabdiannya sebagai seorang guru 

dengan baik (Khairullah et al., 2021). Guru honorer perlu merasa bahagia 

agar bisa tetap produktif dalam bekerja dan lebih menikmati kehidupan 

(Balkis & Masykur, 2016). Rasa bahagia dapat ditandai dengan adanya 

kepuasan hidup dari individu tersebut dan tingginya tingkat emosi positif 

yang dimiliki serta diikuti rendahnya emosi negatif (Aziz, 2021). Selain 

keadaan emosi positif ini akan menciptakan aktivitas positif yang 

dilakukan individu yang berujung pada kebahagiaan individu (Meiza, 

2016) 

Emosi positif yang dapat dirasakan salah satunya yaitu adanya 

kebersyukuran. Kebersyukuran sendiri menurut Seligman memiliki arti 

rasa terimakasih atas anugrah yang diberikan. Kebersyukuran menjadi 

salah satu faktor yang berhubungan dengan kebahagiaan (Safaria, 2014). 

Rasa kebahagian dan kesejahteraan akan lebih mudah didapat jika individu 

senantiasa merasa bersyukur dalam kehidupan. Hanifah (2020), Iklima, 

Sayidah (2017), Lativayuniar, Nadia (2021), (Anabella, 2022) juga 
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mengatakatan syukur memiliki hubungan yang positif dengan 

kebahagiaan. 

 Prabowo & Laksmiwati (2020)menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat kuat antara rasa syukur dengan kebahagiaan. 

Semakin tinggi rasa syukur maka akan dikuti oleh rasa kebahagiaan. Hal 

ini terjadi karena individu dapat lebih bisa menerima keadaan yang ada 

pada dirinya secara positif (Hanifah et al., 2020). Kristanto (2016) 

menyatakan syukur berkorelasi positif dengan kebahagiaan. Rasa syukur 

sebagai perilaku yang dapat membantu seseorang agar dapat mendapatkan 

pengalaman positif dan kegembiraan dalam hidupnya dan elemen yang 

penting dalam meningkatkan kebahagiaan dan kesejahteraan.  

Kecemasan dan depresi yang lebih tinggi dimiliki oleh individu 

yang kurang bersyukur (McCullough et al., 2002). Secara umum pula 

diketahui bahwa faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan pada 

individu terutama guru honorer meliputi; adanya rasa syukur, dukungan 

sosial, resiliensi, dan motivasi dalam bekerja (Balkis & Masykur, 2016) 

selain ada harga diri (Hwang, Kang, Tak, & Lee, 2014). 

Harga diri juga merupakan faktor yang berperan penting bagi 

kebahagiaan individu, selain rasa syukur terutama dalam lingkungan 

masyarakat yang menganut paham yang lebih individualistik. Memiliki 

harga diri yang tinggi dapat menjadi penentu kepuasaan hidup yang 

nantinya akan menimbulkan afek positif dan mengurangi afek negatif 

(Fajriani & Suprihatin, 2017). Leonita (2020): Safarina (2017), dan 
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Hapsari & Scholichah ( 2022) menjelaskan bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara harga diri dan kebahagiaan, semakin tinggi harga diri 

maka semakin tinggi pula kebahagiaan yang dimiliki. Didukung juga oleh 

penelitian Julianto V, Cahayani. R.A,  Sukawati. S, Aji. E.S ( 2020) 

menyatakan bahwa harga diri dan harapan berpengaruh terhadap 

kebahagiaan dari seseorang. Leonita (2020) menunjukkan bahwa harga 

diri dan kualitas persahabatan yang miliki akan bersama-sama 

mempengaruhi kebahagiaan dari seorang individu. Sikap individu yang 

dapat mengembangkan diri, khususnya bagi guru honorer untuk dapat 

mengembangkan kapasitasnya agar dapat kreatif dan inovatif dalam 

menjalankan tugas sebagai tenaga pendidik. Sehingga mereka dapat 

menyelesaikan masalah terkait pekerjaan yang sedang dijalani dan tidak 

menyebabkan stress berlebih. 

Pemilihan variable bebas kebersyukuran dan harga diri didasarkan 

pada aspek penentu kebahagiaan dari grand teori yang digunakan, yaitu 

teori kebahagiaan Hills & Argyle (2002). Teori ini mengatakan bahwa 

salah satu aspek yang menentukan individu bahagia yaitu dengan memiliki 

kesejahteraan dalam hidup berupa menerima keadaan dirinya agar dapat 

merasakan afek positif yang dapat memicu kepuasan dan mengarah ke rasa 

bahagia. Hal ini sama dengan kebersyukuran yang didefinisikan sebagai 

penerimaan dan apresiasi terhadap keadaan dan apa yang dimiliki oleh 

individu (Listiyandini, 2015). Kemudian, aspek lain yang mempengaruhi 

kebahagiaan adalah memiliki harga diri yang positif dapat membuat 
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individu memiliki evaluasi yang positif tentang dirinya sendiri yang akan 

mengarahkan ke rasa bahagia. 

Pemilihan variable juga didasarkan dari jurnal penelitian terdahulu 

yang mendapat temuan bahwa adanya hubungan yang erat antara 

kebersyukuran dan harga diri terhadap kebahagiaan. Penelitian Safaria, 

2014; Hanifa, 2020; Iklima & Sadiyah, 2017; Lativayuniar & Nadia, 2021; 

Anabella, 2022, Prabowo & Laksmiwati, 2020, Kristanto, 2016 

menemukan bahwa kebersyukuran berhubungan erat dan berkonstribusi 

pada peningkatan kebahagiaan seseorang. Kemudian, harga diri juga 

memiliki korelasi yang erat dengan kebahagaiaan individu sesuai juga 

dengan penelitian terdahulu dari Fajriani & Suprihatin, 2017; Leonita, 

2020; Safaria, 2017; Hapsari & Scholichah, 2022.  

Oleh sebab itu penggunaan variable bebas berupa kebersyukuran 

dan harga diri dapat mengacu pada pengetahuan dan penelitian yang telah 

ada sebelumnya dan memungkinkan untuk dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk memperdalam pemahaman tentang hubungan antar variabel 

kebersyukuraan dan harga diri terhadap kebahagiaan. 

Berdasarkan uraian pada paragraf diatas maka peneliti 

memutuskan untuk mengambil judul “Hubungan Kebersyukuran dan 

Harga Diri terhadap Kebahagiaan pada Guru Honorer di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan Nusa Tenggara barat”. Penelitian ini memiliki kemiripan 

dengan penelitian yang lain dari sisi variabel dan metode penelitian. 
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Namun penelitian ini memiliki sesi perbedaan dari segi lokasi dan populasi 

yang diambil yaitu Daerah Istimewa Yogyakarta dan Nusa Tenggara barat.  

Alasan lokasi penelitian di Daerah Istimewa Yogyakarta karena 

masih minimnya mutu pendidikan dan pendidikan yang belum merata 

yang disebabakan adanya penurunan anggaran pendidikan setiap tahunnya 

di DIY (Alimuda & Aliyyah, 2022). Kemudian alasan pengambilan lokasi 

di Nusa Tenggara Barat karena memiliki kondisi yang mirip dengan 

Yogyakarta yang kurangnya mutu pendidikan. Nusa Tenggara Barat 

termasuk dalam salah satu daerah 3T ( terdepan, tertinggal, terbelakang) 

yang memiliki masalah pendidikan terkait kekurangan kuantitas dan 

kulitas guru, kurangnya sarana dan prasarana, serta kurangnya 

kesejahteraan dari tenaga pendidiknya (Yazid & Jabar, 2013). Sedangkan 

daerah 3T banyak didominasi oleh guru honorer namun kesejahteraannya 

jauh dari kata baik (Asiska & Nurmahmudah, 2022).  

Berdasarkan pemaparan masalah diatas, maka peneliti menarik 

rumusan masalah yaitu, untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara kebersyukuran dan harga diri terhadap kebahagiaan guru honorer? 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya, 

maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

rasa syukur dan harga diri terhadap kebahagiaan guru honorer di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan Nusa Tenggara Barat. 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat bermanfaat 

menjadi refrensi di bidang ilmu pengetahuan, khususnya di ranah 

psikologi positif dan lebih spesifik lagi berhubungan dengan 

kebersyukuran, harga diri, dan kebahagiaan. 

2. Praktis 

Sedangkan secara praktis, penelitian ini dikemudian hari 

diharapakan dapat menjadi wawasan bagi pemerintah selaku pembuat 

kebijakan dalam merumuskan kebijakan terkait kesejahteraan guru 

honorer berlandaskan dari data tingkat kebahagiaan, harga diri dan rasa 

syukur guru honorer yang dapat dikatakan mayoritas guru honorer 

mengalami kelemahan secara finansial. 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mencari tahu mengenai 

hubungan rasa syukur dan harga diri dengan kebahagiaan pada guru 

honorer. Setelah dilakukan studi literatur terdapat penelitian serupa yang 

telah mengkaji variabel tersebut sebelumnya.
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Tabel.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti 
Judul Artikel Tahun 

Grand 

Theory 
Metode Alat Ukur 

Subjek  dan 

Lokasi Penelitian 
Hasil Penelitian 

Aisyah & 

Chisol 

Rasa Syukur 

Kaitannya 

Dengan 

Kesejahteraan 

Psikologis Pada 

Guru Honorer. 

2018 
Teori  dari Ryff 

dan rasa syukur 

dari Watkins. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuantitatif skala 

kesejahteraan 

psikologis dan 

skala rasa 

syukur. Skala  

kesejahteraan 

dibuat  

oleh peneliti 

berdasarkan  

pada  teori  

Ryff dan  

skala rasa  

syukur disusun 

mengacu pada 

aspek yang 

dipaparkan 

Watkins. 

 

Subjek yang 

digunakan 

berjumlah 63 

guru honorer 

sekolah dasar di 

Kecamatan 

Pecangaan 

Kabupaten 

Jepara 

Uji hipotesis 

dilakukan dengan 

perolehan nilai 

korelasi sebesar 

rxy = 0,744, dari 

signifikansi p = 

0,000 (p<0,01) 

yang 

mengindikasikan 

ada hubungan 

yang signifikan 

antara 

kebersyukuran 

dan kesejahteraan 

psikologis yang 

dirasakan guru 

honorer tau dapat 

dikatakan 

diterimanya 

hipotesis 

penelitian. 

Semakin tinggi 

rasa syukur, maka 

diikuti 

kesejahteraan 

psikologi juga 
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Nama 

Peneliti 
Judul Artikel Tahun 

Grand 

Theory 
Metode Alat Ukur 

Subjek  dan 

Lokasi Penelitian 
Hasil Penelitian 

tinggi. Begitupula 

sebaliknya, 

semakin rendah 

rasa syukur guru 

honorer, mka 

diikuti rendahnya 

kesejahteraan 

psikologis yang 

dirasakan. 

 

 

Pramitasari 

& Suseno  

Kebersyukuran 

dan  

Kesejahteraan  

Subjektif pada  

Guru SMA 

Negeri I Sewon. 

(2019) Teori 

kebahagiaan 

Diener, Suh,  

Lucas,  &  

Smith. Teori 

kebersyukuran 

Ghazali 

Kuantitatif Skala yang 

dipakai adalah 

skala 

kebahagiaan 

yang dibuat 

oleh peneliti 

berdasarkan 

pada teori 

Subjek penelitian 

yang digunakan 

adalah 51 orang 

guru SMA 

Sewon Bantul 

Berdasarkan uji 

hipotesis 

parametric test 

diperoleh tingkat 

koefisien korelasi 

sebesar r=0,689 

dengan taraf  



12 
 

Nama 

Peneliti 
Judul Artikel Tahun 

Grand 

Theory 
Metode Alat Ukur 

Subjek  dan 

Lokasi Penelitian 
Hasil Penelitian 

Diener, Suh,  

Lucas,  &  

Smith. Skala 

kebersyukuran 

memakai skala 

yang peneliti 

dibuat sendiri 

menggunakan 

teori dari Al 

Ghazali 

signifikansi  

sebesar 0,000  

(p<0,05). Hasil uji 

tersebut dapat 

dikatakan adanya 

hubungan positif 

antara 

kesejahteraan 

subjektif dengan 

kebersyukuran 

guru.    

 

Fajriani & 

Suprihatin  

Harga diri, 

Kepuasan Kerja 

dan 

Kesejahteraan 

Subjektif Pada 

Guru Madrasah 

Tsanawiyah. 

(2017) Teori 

kesejahteraan 

subjektif 

Diener, 

Kuantitatif Menggunakan 

alat ukur 

Positive And 

Negative Affect 

Scale (PANAS) 

yang telah 

diadaptasi, 

skala harga diri, 

dan kepuasan 

kerja.. 

 

subjek sebanyak 

51 guru 

Madrasah 

Tsanawiyah di 

Kecamatan 

Wedung 

Kabupaten 

Demak 

Penelitian tersebut 

menemukan hasil 

terdapat hubungan 

positif antara 

harga diri, 

kepuasan kerja 

dan kebahagiaan 

dengan R=0,502 

dan tingkat 

signifikansi 0,001 

(p<0,05). 

Kemudian, 

ditemukan tidak 

ada hubungan 

signifikan antara 
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Nama 

Peneliti 
Judul Artikel Tahun 

Grand 

Theory 
Metode Alat Ukur 

Subjek  dan 

Lokasi Penelitian 
Hasil Penelitian 

kebahagiaan dan 

pemaafan 

(r=0.160, 0>0.05). 

Pengujian 

hipotesis kedua 

menunjukan 

adanya hubungan 

harga diri dan 

kesejahteraan 

subjektif rx1-y  = 

0,440 dengan 

tingkat signifikan 

0,001 (p < 0,05). 

Pengujian 

hipotesis ketiga 

tidak ditemukan 

hubungan 

kepuasan kerja 

dengan 

kesejahteraan 

subjektif dengan 

rx2-y  = -0,238 

dan tingkat 

signifikan 0,009 

(p>0,05). 
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Nama 

Peneliti 
Judul Artikel Tahun 

Grand 

Theory 
Metode Alat Ukur 

Subjek  dan 

Lokasi Penelitian 
Hasil Penelitian 

Hwang, 

Kang, Tak, 

& Lee  

Impact of  

self-esteem and  

gratitude 

disposition  

on happiness in  

pre- service 

early  

childhood 

teachers.  

( 2015) Menggunakan 

teori 

kebahagiaan 

Sligmen 

(2002). 

Teori 

kebersyukuran 

McCullough 

(1965), dan 

teori harga 

diri Rosenberg 

(2015) 

Kuantitatif 
Skala yang 

dipakai sudah 

terlebih dahulu 

diadapatasi 

yaitu, Self 

Esteem Scale 

Rosenberg yang 

dibuat oleh 

Rosenberg 

diadaptasi, 

Happines Scale 

berdasarkan 

teori dari 

Seligman yang 

dibuat oleh 

Kwon & Kim, 

kemudian skala 

dari 

McCullough, 

Emmons, & 

Tsang yaitu 

Gratitude 

Disposition 

Scale 

 

Subjek yang 

digunakan 

asisten pengajar 

di PAUD di 

Busan, Korea 

Selat berjumlah 

192 

Penelitian tersebut 

mendapat hasil 

harga diri dan rasa 

syukur individu 

memberikan 

kontribusi yang 

positif terhadap 

rasa bahagia 

sebesar 53%. 

Harga diri 

mempengaruhi 

sebanyak 50% 

dan 3% sisanya 

dipengaruhi oleh 

kebersyukuran. 

Setelah dilakukan 

uji regresi didapat 

skor 105,61, 

p<0,01, maka 

dapat dibuktikan 

bahwa harga diri 

dapat 

mempengaruhi 

kebahagiaan pada 

guru PAUD. 

Witvliet, 

Richie, 

Gratitude 

predicts  

hope and 

(2019) Teori 

kebahagian 

Kye (2002), 

Kuantitatif skala harapan 

kognitif milik 

Snyder, skala 

Mahasiswa Penelitian ini 

mendapatkan 

hasil 
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Nama 

Peneliti 
Judul Artikel Tahun 

Grand 

Theory 
Metode Alat Ukur 

Subjek  dan 

Lokasi Penelitian 
Hasil Penelitian 

Luna, & 

Tongeren  

happiness:  

A two-study 

assessment of 

traits and states 

kebersyukuran 

McCullough 

(2002) 

integratif milik 

Scioli yang 

mencakup 

motivasi, 

emosi, spiritual 

dan hubungan, 

skala 

kebahagiaan 

Keye, Gratitude 

Questionnaire 

dari 

McCullough, 

skala milik 

Berrm 

Wongthington, 

O’Connor, 

Parrot, & Wade 

The Trait 

Forgivingness 

Scale, skala 

kesabaran milik 

Schnitker The 

Patience Scale 

sebagai, The 

Self-Control 

Scale milik 

Tangney, 

Baumister, & 

Boone sebagai 

kebersyukuran 

lebih berpengaruh 

dibandingkan 

variabel yang lain 

(Pemaafan, 

kontrol diri, ke 

abaran) pada 

harapan dan 

kebahagiaan. 
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Nama 

Peneliti 
Judul Artikel Tahun 

Grand 

Theory 
Metode Alat Ukur 

Subjek  dan 

Lokasi Penelitian 
Hasil Penelitian 

skala kontrol 

diri 

Prabowo dan 

Laksmiwati  

Hubungan 

antara  

rasa syukur  

dengan 

kebahagiaan  

mahasiswa 

jurusan  

psikologi 

universitas 

negeri 

Surabaya. 

(2020)  Kuantitatif Alat ukur 

Menggunakan 

skala  

The  Gratitude 

Questionnaires  

Six  Item   

Form  (GQ-6) 

Subjek penelitian 

252 mahasiswa 

jurusan psikologi 

di Surabaya 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

kebersyukuran 

berkorelasi kuat 

dengan 

kebahagiaan 

dengan koefisien 

regresi (r=0,958) 

dan skor 

signifikan 0,000 

(p<0,05), dengan 

kebahagiaan yang 

berarti semakin 

tinggi rasa syukur 

maka semakin 

tinggi tingkat 

kebahagiaan dan 

juga sebaliknya. 

Oleh sebab itu, 

dapat disimpulkan 

variabel 

kebersyukuran 

berhubungan 

positif dengan 

kebahagiaan. 
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Nama 

Peneliti 
Judul Artikel Tahun 

Grand 

Theory 
Metode Alat Ukur 

Subjek  dan 

Lokasi Penelitian 
Hasil Penelitian 

 

Nur Afni 

Safarina, 

Abdul Munir 

& Nur’aini 

Hubungan 

Harga Diri dan 

Optimisme 

dengan 

Kesejahteraan 

Subjektif pada 

Mahasiswa 

Magister 

Psikologi 

Universitas 

Medan Area 

(2019) teori yang 

digunakan  

adalah 

kesejahteraan 

subjektif dari 

diener dan 

harga diri dari 

Coopersmith  

(1967) 

 

Kuantittif 
1) Skala  

kesejahteraan  

subjektif 

berdaasarkan 

komponen yang 

di kemukakan 

oleh Diener dan 

telah di susuan 

kembali oleh 

Arbiyah,  

Imelda  dan  

Oriza  (2008)  

terdiri dari 29 

item.  

2) Skala  Harga  

Diri,  yang  

disusun  oleh  

Darmayanti  

(2012). Skala 

Harga Diri 

kembali disusun 

oleh peneliti 

berdasarkan 

sumber harga  

Subjek penelitian 

adalah 

mahasisiwa 

magister 

psikologi 

Universitas 

Medan Area 

sebanyak 75 

orang. 

Penelitian ini 

mendapatkan 

hasil bahawa ada 

hubungan positiif 

signifikan antara 

variabel harga diri 

dan optimisme 

dengan variabel 

kesejahteraan 

subjektif. Nilai 

korelasi yang 

didapatkan yaitu 

r= 0,640 

(p=0,000). 

Berdaasarkan 

hasil tersebut 

dapat ditarik 

kesimpulan  

bahwa semakin 

tinggi harga diri 

dan optimisme 

maka akan diikuti 

tingginya 

kesejahteraan 

subjektif . 
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Nama 

Peneliti 
Judul Artikel Tahun 

Grand 

Theory 
Metode Alat Ukur 

Subjek  dan 

Lokasi Penelitian 
Hasil Penelitian 

diri  yang  

dikemukakan  

oleh  

Coopersmith  

(1967) 

 

Kemudian 

koefisien 

determinasi yang 

didapatkan (r2) 

dari hubungan 

variabel prediktor 

harga diri dan 

optimisme dengan 

kesejahteraan 

subjektif senilai 

r2=0,409. Hal ini 

dapat disimpulkan 

harga diri dan 

optimisme 

membentuk 

kesejahteraan 

subjektif dengan 

konstribusi 

sebesar 40,9%. 

Muhamad 

Irsyad, 

Sukma Noor 

Akbar dan 

Jehan Safitri 

Hubungan 

Antara 

Kebersyukuran 

Dengan 

Kesejahteraan 

Subjektif Pada 

Remaja Di Panti 

Asuhan Di Kota 

(2019) Menggunakn 

teori  

kesejahteraan  

subjektif dari  

Diener(2003) 

dan  

kebersyukurn  

dari   

Lyubomirsky   

Kuantitatif 
Menggunakan  

skala  likert  

dan  telah  di  

modifikasi 

dengan opsi 

jawaban 

meliputi skala  

Subjek  

penelitian  

diambil  di  

Martapura kota 

berjumlah 60 

orang  mencakup 

tiga panti asuhan  

yaitu  Panti  

Berdasarkan hasil 

didapatkan nilai 

korelasi r  =  

0,620  dengan  

taraf  signifikansi 

sebesar  0,000  

(p<0,05). Hal 

tersebut 
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Nama 

Peneliti 
Judul Artikel Tahun 

Grand 

Theory 
Metode Alat Ukur 

Subjek  dan 

Lokasi Penelitian 
Hasil Penelitian 

Martapura dan  Layous,   

(2013) kebersyukuran  

dan  skala  

kesejahteraan  

subjektif. 

Asuhan  Budi  

Dharma 

berjumlah  24  

orang,  Panti  

Asuhan  Putri 

Muhammadiyah  

berjumlah  13,  

dan  Panti 

Asuhan  Putri  

Nahdlatul  Ulama  

berjumlah  23  

orang 

menunjukkan 

bahwa ada 

hubungan yang 

signifikan yang 

berkaatagori kuat 

di antara dua 

variabel yaitu 

kebersyukuran 

dan kesejahteraan 

yaitu, semakin 

tinggi 

kebersyukuran 

maka akan 

semakin tinggi 

pula kesejahteraan 

subjektif. 

Kemudian 

koefisien 

determinasi (r2)= 

0,380 yang 

menunjukkan 

bahawa 

sumbangan efektif 

kebersyukuran 

terhadap 

kesejaahteraan 

subjektif  sebesar 

62%.  
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Nama 

Peneliti 
Judul Artikel Tahun 

Grand 

Theory 
Metode Alat Ukur 

Subjek  dan 

Lokasi Penelitian 
Hasil Penelitian 

Muhammad 

Fikri 

Hidayat 

Kontribusi 

Harga Diri 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Subjektif 

Mahasiswa 

Yang 

Mengerjakan 

Skripsi Masa 

Pandemi 

COVID 19 

(2022) Teori harga  

Diri 

Coopersm

ith 

1967) dan reori 

subjektif well 

being dari 

Diener 

Kuantitatif 
Alat  ukur  data  

menggunakan  

skala Likert  

yang  terdiri  

dari  dua  skala  

kesejahteraan  

subjektif   yaitu  

SWLS  dan  

PANAS beserta  

skala  harga  

diri 

Subjek yang 

dugunakan 

berjumlah 150 

orang mahasiswa 

akhtif 

Universitas 

Negeri Padang 

angkatan 2016-

2017 dengan 

teknik sampling 

cluster rundom 

sampling 

Koefisien korelasi 

yang didaptkan 

sebesar 0,572 dan 

nilai nilai P =  

0,000  (P  <  0,05)  

yang berarti 

bahwa adanya 

konstribusi harga 

diri terhadap 

kesejahteraan 

subjektif 

mahasiswa yang 

sedang 

mengerjakan 

skripsi di masa 

COVID-19 di 

Universitas Negri 

Padang. Maka 

dari itu dapat 

disimpulkan ada 

konstribusi posiif 

signifikat harga 

diri terhadap 

kesejahteraan 

subjektif dengan 

kata lain bahwa 

peningkatan 

haarga diri dapat 
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Nama 

Peneliti 
Judul Artikel Tahun 

Grand 

Theory 
Metode Alat Ukur 

Subjek  dan 

Lokasi Penelitian 
Hasil Penelitian 

meningkatkan 

kesejahteraan 

subjektif. 

Narintya 

Puji 

Kurnianita 

Hubungan Rasa 

Syukur Dan 

Harga Diri 

Dengan 

Kesejahteraan 

Subjektif Pada 

Pensiunan 

Pegawai Negeri 

Sipil 

(2018) Teori yang  

Digunakan  

adalah 

kesejahteraan  

subjektif dari  

Diener (1993),  

teori  

kebersyukuran  

dari Fitzgerald  

(1998) dan  

Peterson &  

Seligman, serta  

menggunakan  

teori harga diri  

dari  

Coopersmith. 

Kuantitatif 
Kesejahteraan  

subjektif  

diukur  

menggunakan  

skala  yang  

dibuat  oleh 

Hartanti  

(2010).  Skala  

tersebut  

mengukur  

aspek  

kesejahteraan  

subjektif  yang  

dikemukakan  

oleh  Diener  

(1993), asa 

syukur diukur 

menggunakan 

skala yang 

dibuat 

berdasarkan 

komponen oleh 

Fitzgerald 

(1998) dan 

Subjek penelitian 

ini adalah 57 

orang pensiunan 

pegawai negeri 

sipil (PNS) 

dengan 

karakteristik 

maksimal 3 tahun 

menjalani masa 

pensiun, pensiun 

normal  

sesuai dengan 

umur  yang 

ditetapkan dan 

berdomisili di 

Surabaya. 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang 

diperoleh bahawa 

adanya hubungan 

rasa syukur dan 

harga diri dengan 

kesejahteraan 

subjektif pada 

pensiunan PNS 

dengan nilai F= 

21.670 dan r2= 

0.445 (p<0,001). 

Pengujian korelasi 

secara parsial 

didapatkan 

hubungan rasa 

syukur dan 

kesejahteraan 

subjektif dengan 

mengontrol harga 

diri (0.508; 

p<0,001). Akan 

tetapi dalam ujji 

parsial harga diri 

dan kesejahteraan 
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Nama 

Peneliti 
Judul Artikel Tahun 

Grand 

Theory 
Metode Alat Ukur 

Subjek  dan 

Lokasi Penelitian 
Hasil Penelitian 

Peterson & 

Seligman 

(2004), dan 

Harga diri 

diukur 

menggunakan 

skala 

Coopersmith 

Self Esteem 

Inventory 

(CSEI)  yang  

diadaptasi  oleh  

Ryden  (1978) 

subjektif dengan 

mengontrol rasa 

syukur tidak 

ditemukan 

hubungan yang 

signifikan 

(rparsial=  0.231;  

p>0.05). 
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1. Topik Penelitian 

Sesuai dengan topik atau tema dari penelitian ini, peneliti ingin 

mengaitkan variabel tergantung yaitu kebahagian dengan variabel 

bebas yakni kebersyukuran dan harga diri secara lebih lanjut. 

Penelitian ini mengkaji topik serupa dengan penelitian Pramithasari & 

Suseno (2019) dan Hwang, Kang, Tak, & Lee ( 2015), yaitu mengukur 

kebahagiaa dengan kebersyukuran dan harga diri sebagai variabel 

bebas.  

2. Keaslian Teori 

Penelitian ini menggunakan teori kebahagiaan dari Hills dan 

Argyle (2002). Sedangkan di penelitian sebelumnya menggunakan 

teori dari Ryff (1989) dalam penelitian yang dilakukan oleh Aisyah & 

Chisol (2018); teori kebahagiaan dari Diener Suh,  Lucas,  &  Smith ( 

1999) dalam penelitian Pramitasari & Suseno (2019): teori 

kebahagiaan Diener (1996) dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Fajriani & Suprihatin (2017); teori Keye (2002) dalam penelitian 

Witvliet, Richie, Luna, & Tongeren ( 2019); teori Sligmen (2002) 

dalam penelitian  Hwang, Kang, Tak, & Lee ( 2015). 

Teori kebersyukuran yang digunakan adalah mengacu pada 

teori Fitzgerald (1998) dan  yang di kembangkan oleh Listiyandini 

(2015). Sedangkan pada penelitian yang sebelumnya menggunakan 

teori Watkins (2003) dalam penelitian Aisyah & Chisol (2018); teori 

Ghazali (2008) dalam penelitian Pramitasari & Suseno (2019; teori 
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dari McCullough (1965) dalam penelitian Hwang, Kang, Tak, & Lee ( 

2015); teori McCullough (2002) dalam penelitian Witvliet, Richie, 

Luna, & Tongeren ( 2019); teori McCullough (2002) dalam penelitian 

Prabowo & Laksmiwati (2020). 

Sedangkan untuk harga diri menggunakan teori yang 

dikemukakan oleh Coopersmith ( 1998). Sedangkan pada penelitian 

yang sebelumnya menggunakan teori Rosenberg (1965) dalam 

penelitian Hwang, Kang, Tak, & Lee (2015). 

3. Keaslian Alat Ukur  

Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan alat ukur yang 

sebelumnya telah digunakan. Alat ukur bahagia menggunakan skala 

yang dibuat oleh Hill & Argyle yaitu Oxford Happines Questionnaire 

berdasarkan aspek kebahagiaan yang dikemukakan oleh Hills dan 

Argyle (2002) yang telah diadaptasi oleh Rahmawati, Saragih, & 

Adeline (2017) ke dalam bahasa indonesia.  

Alat ukur yang digunakan oleh penelitian sebelumnya adalah 

skala kesejahteraan psikologis Ryff (1989)  dalam penelitian Aisyah & 

Chisol (2018); alat ukur kebahagiaan yang dibuat berdasarkan teori 

kebahagiaan dari Diener Suh,  Lucas,  &  Smith ( 1999) dalam 

penelitian Pramitasari & Suseno (2019): alat ukur berdasarkan teori 

kebahagiaan Diener (1996) dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Fajriani & Suprihatin (2017); skala kebahagiaan dari teori Keye (2002) 

dalam penelitian Witvliet, Richie, Luna, & Tongeren ( 2019); 
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Happiness Scale berdasarkan teori Sligmen (2002) dalam penelitian  

Hwang, Kang, Tak, & Lee ( 2015). 

Alat ukur kebersyukuran menggunakan skala yang dibuat oleh 

Listiyandini, Nathania, Syahniar, Sonia, Nadya (2015). Sedangkan 

penelitian sebelumnya menggunakan skala rasa syukur yang 

berdasarkan teori dari Watkins (2003) dalam penelitian Aisyah & 

Chisol (2018); alat ukur kebersyukuran berdasarkan teori dari Al 

Ghazali (2008)  dalam penelitian Pramitasari & Suseno (2019);  

gratitude Questionnaire berdasarkan teori dari McCullought (2002) 

dalam penelitian Witvliet, Richie, Luna, & Tongeren ( 2019); 

Gratitude Disposition Scale berdasarkan teori McCullough, Emmons, 

& Tsang dalam penelitian  Hwang, Kang, Tak, & Lee ( 2015). 

Selanjutnya alat ukur harga diri menggunakan Self Esteem 

Inventory dari Coopersmith. Sedangkan pada penelitian yang 

sebelumnya menggunakan alat ukur Self Esteem Scale Rosenberg  

berdasarkan teori Rosenberg (1965) dalam penelitian Hwang, Kang, 

Tak, & Lee (2015). 

4. Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan guru honorer secara keseluruhan 

sebagai subjek yang hendak diteliti. Melihat dari penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Safaria (2014), Wivliet, Richie, Luna, 

& Tongeren ( 2019) dan Prabowo dan Laksmiwati (2020)  

menggunakan mahasiswa sebagai subjeknya. Kemudian penelitian 
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oleh Hwang, Kang, Tak, & Lee ( 2015) menggunakan guru PAUD 

sebagai subjek yang diteliti. Penelitian lain dari  dilakukan oleh Aisyah 

& Chisol (2018) menggunakan subjek guru honorer khusus  sekolah 

dasar di kabupaten Jepara dan guru SMA dalam penelitian Pramitasari 

& Suseno (2019) dan Fajriani & Suprihatin (2017) .  
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BAB V 

Penutup 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil peneltian yang telah 

dipaparkan sebelumnya bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara kebersyukuran dan harga diri dengan kebahagiaan. 

Semakin tinggi rasa kebersyukuran dan harga diri yang dimiliki maka 

semakin tinggi pula tingkat kebahagiaan pada guru honorer di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan Nusa Tenggara Barat. Begitupun sebaliknya 

semakain rendah rasa kebersyukuran dan harga diri yang dimiliki 

maka semakin rendah pula tingkat kebahagiaan pada guru honorer. 

Kebersyukuran harga diri secara bersama-sama dapat mempengaruhi 

kebahagian sebesar 11,1%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, pembahasan, serta 

kesimpulan yang telah di paparkan  diatas, maka peneliti hendak 

mengajukan beberapa saran diantaranya: 

1. Penelitian selanjutnya yang hendak mengambil tema yang sama yaitu 

kebahagiaan guru honore disankan untuk melakukan penelitian dengan 

pendekatan kualitatif agar dapat mengkplorasi dan menelaah lebih 

dalam kebahagiaan pada guru honorer 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode pengambilan 

data yang lebih matang dengan cara melakukan pengwasan kepada 
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responden agar data yang dihasilkan lebih baik dan tidak terlalu 

banyak skala yang gugur. 

3. Karena variabel penlitian berupa kebersyukuran, harga diri, dan 

kebahagiaan merupakan konstruk yang subjektif maka peneliti harus 

berhati-hati dalam mengambil data agar subjek tidak melakukan bias 

sehingga sengaja melebih lebihkan kondisi yang di alaminya. Hal ini 

dapat diatasi dengan memberikan keterangan bahwa tidak ada keadaan 

salah maupun benar dalam pengisian skala/kuesioner. 
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